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ABSTRAK

Ratna Pratiwi, 2025, 211769, Manajemen Mutu Pendidikan Dalam
Meningkatkan Disiplin Kinerja Guru Sekolah Hinterland di SD Negeri 005
Senayang Lingga, Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurrahman,
Kepulauan Riau.

Latar belakang penelitian ini adalah tantangan dalam manajemen mutu
pendidikan di SD Negeri 005 Senayang Lingga, khususnya terkait dengan disiplin
kinerja guru. Ditemukan bahwa upaya peningkatan mutu belum optimal, terbukti
dari masih banyaknya guru yang abai dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan silabus. Kondisi ini diperparah oleh frekuensi evaluasi dan
supervisi yang sangat minim, yaitu hanya dilakukan setiap tiga bulan sekali, serta
jarangnya pengawasan dan dukungan dari Dinas Pendidikan. Lokasi sekolah yang
terpencil di wilayah hinterland menjadi faktor krusial yang membatasi aksesibilitas
dan alokasi sumber daya, sehingga secara kolektif menghambat motivasi dan
akuntabilitas guru. Permasalahan ini penting untuk dikaji karena berdampak
langsung pada kualitas persiapan mengajar dan pada akhirnya, mutu pembelajaran
bagi peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di SD
Negeri 005 Senayang Lingga, pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan makna itulah
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen mutu pendidikan di SD
Negeri 005 Senayang Lingga belum optimal, terutama terkait disiplin kinerja guru.
Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian guru dalam penyusunan RPP dan silabus,
minimnya frekuensi evaluasi dan supervisi, serta kurangnya pengawasan dan
dukungan dari Dinas Pendidikan. Lokasi sekolah yang terpencil juga menjadi faktor
penghambat.

Kata kunci: Manajemen Mutu Pendidikan, Disiplin Kinerja Guru
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ABSTRACT

Ratna Pratiwi, 2025, 211769, Educational Quality Management in
Improving Performance Discipline of Inland School Teachers SD Negeri 005
Senayang Lingga, Islamic Education Management, STAIN Sultan Abdurrahman,
Riau Islands.

The background of this research is the challenges in education quality
management at SD Negeri 005 Senayang Lingga, especially related to teacher
performance discipline. It was found that quality improvement efforts have not been
optimal, as evidenced by the fact that there are still many teachers who neglect to
prepare Learning Implementation Plans (RPP) and syllabus. This condition is
exacerbated by the very minimal frequency of evaluation and supervision, which is
only carried out once every three months, and rarely supervision and support from
the Education Office. The remote location of schools in rural areas is an important
factor that limits accessibility and resource allocation, thus collectively hampering
teacher motivation and accountability. This issue is important to study because it
has a direct impact on the quality of teaching preparation and ultimately the quality
of learning for students.

This research is a qualitative research based on SD Negeri 005 Senayang
Lingga, data collection is carried out by conducting observations, interviews and
documentation. Data analysis is carried out by giving meaning to the data that has
been successfully collected, and the meaning is drawn.

The results of the study show that the management of the quality of
education at SD Negeri 005 Senayang Lingga has not been optimal, especially
related to teacher performance discipline. This can be seen from the lack of
attention from teachers in the preparation of lesson plans and syllabus, the lack of
frequency of evaluation and supervision, and the lack of supervision and support
from the Education Office. The remote location of the school is also a inhibiting
factor.

Keywords: Educational Quality Management, Teacher Performance
Discipline
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
I Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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Huruf Nama | Huruf Latin Nama

Arab

J Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)

a Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

B Wau \W% We

A Ha H Ha

s Hamzah | Apostrof

@ Ya Y Ye

X




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

- Kasrah I I

2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel III Transliterasi Vokal Rangkap

Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
.08 Fathah dan ya Ai adanu
) Fathah dan wau | Au adanu

Contoh:

- K kataba

- (= fa'ala

- & guila

- &f  kaifa

- Jds haula




C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Transliterasi Maddah
Huruf Arab | Nama HUI:Uf Nama
Latin
T Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- R0 rama
- d8 qila
- U yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JékY1iny;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- w;—\-«“ 4%l al-madinahal-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- 4l talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- J%  nazzala

-5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- d&3 ar-rajulu
- #hll al-qalamu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- q;i_. ta’khuzu
- syai’un
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

507

- G50 %A 8@ &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa
‘ innallaha lahuwa khairurraziqin
- Llia3bIALdl ol Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Gallall &y Aall Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil "alamin
- el g5l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- EsD e A Allaahu gafiirun rahim
- o H5alA Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO
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(Ratna Pratiwi)
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama pembangunan suatu bangsa.
Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang
kompeten, berdaya saing, dan mampu berkontribusi positif bagi kemajuan
bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia masih belum merata, terutama di daerah-daerah
terpencil atau hinterland.

Menurut Asnawi sekolah-sekolah di daerah terpencil atau hinterland
seringkali menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber daya, termasuk
sarana prasarana yang kurang memadai, akses terhadap informasi dan
teknologi yang terbatas, serta kualitas guru yang belum optimal.! Kondisi ini
berdampak pada rendahnya mutu pendidikan di daerah tersebut.

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi mutu pendidikan adalah

kinerja guru. Guru yang memiliki disiplin dan kinerja yang baik akan mampu

' Asnawi, M. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan di Daerah Terpencil. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, 23(1), 1-15.



memberikan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa.
Menurut Rivai dan Mulyadi (2016), disiplin kerja guru merupakan suatu sikap
menghormati, menghargai, taat, dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta sanggup menjalankan dan
tidak mengelak untuk menerima sanksi apabila melanggar peraturan tersebut.’
Sayangnya, disiplin dan kinerja guru di sekolah hinterland seringkali menjadi
permasalahan yang kompleks.

Menurut Sallis manajemen mutu pendidikan adalah pendekatan
sistematis untuk memastikan bahwa setiap aspek pendidikan, mulai dari
kurikulum hingga proses pembelajaran, memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan dan terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pemangku
kepentingan. Dalam konteks ini, manajemen mutu pendidikan dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan disiplin dan kinerja guru melalui
berbagai program, seperti pelatihan dan pengembangan profesional, supervisi
klinis, pemberian penghargaan dan sanksi, serta peningkatan kesejahteraan
guru.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen mutu
Pendidikan dapat memberikan dampak positif terhadap disiplin dan kinerja
guru. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Supriadi menunjukkan bahwa
implementasi sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dapat meningkatkan
disiplin kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Penelitian lain yang

dilakukan oleh Lestari menunjukkan bahwa program supervisi klinis dapat

2 Rivai, V., & Mulyadi, D. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Rajawali Pers),
hlm. 285.



meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif. Namun demikian, implementasi manajemen mutu
pendidikan di sekolah hinterland tidaklah mudah. Berbagai kendala, seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman tentang manajemen mutu
pendidikan, serta resistensi terhadap perubahan, dapat menghambat
keberhasilan program-program peningkatan mutu. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang tepat dan dukungan dari semua pihak terkait agar implementasi
manajemen mutu pendidikan dapat berjalan efektif dan memberikan dampak
positif bagi peningkatan disiplin dan kinerja guru di sekolah hinterland.
Hinterland atau daerah pedalaman merupakan wilayah yang terletak jauh
dari pusat perkotaan dan pembangunan. Kondisi pendidikan di wilayah
hinterland masih menghadapi berbagai tantangan kompleks yang memerlukan
perhatian khusus dari berbagai pemangku kepentingan. Peningkatan kualitas
pendidikan di wilayah hinterland memerlukan pendekatan sistematis yang
mengintegrasikan prinsip manajemen mutu dengan strategi peningkatan
disiplin kerja guru. Wilayah hinterland, seperti yang terdapat di Desa Cempa
Kecamatan Bakung Serumpun Kabupaten Lingga, menghadapi tantangan
geografis, infrastruktur terbatas, dan kesenjangan akses terhadap sumber daya
pendidikan. Penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan sistem manajemen
mutu pendidikan melalui pemenuhan standar nasional, penguatan kapasitas
guru, dan peningkatan fasilitas dapat mendorong disiplin kerja guru sebagai

fondasi utama keberhasilan pembelajaran.



Karena itu didalam Al-Quran terdapat dalam surah Al-Hasyr ayat 18
yang berbunyi:

(VA) &ataad Ly 3l 0 & B 15800 3% 0k &adh G s 3laTa ) g0 1 3l ) il

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut mengungkapkan tentang perintah kepada orang-orang yang
beriman untuk bertagwa kepada Allah SWT dan memperhatikan
(mempersiapkan dengan baik) apa yang akan diperbuatnya buat hari esok.
Dalam ilmu manajemen tindakan ini dianggap perencanaan (planing). untuk
meningkatkan mutu pendidikan maka pemimpin sekolah/ madrasah beserta
seluruh stakeholders perlu merumuskan perencanaan pengembangan dan terget
pencapaian prestasi (mutu) sekolah dalam bentuk rencana strategis

sekolah/madrasah.

Para guru di Indonesia idealnya selalu tampil secara profesional dengan
tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, melatih dan mengembangkan
kurikulum (perangkat kurikulum), sebagaimana bunyi prinsip “ing ngarso sung
tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani” (di depan memberi
contoh, di tengah memberi semangat, di belakang memberi dorongan).*

Berdasarkan pengamatan awal pada bulan April lalu SD N 005 Senayang

terletak di jl. Bukit Barisan Desa Cempa, kecamatan Bakung Serumpun

3 Q.S Al-Hasyr (59) : 18

4 Rusman, “Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru)-Ed.2”
(cet.6, Jakarta: Rajawali Pers, 2016). hlm. 15



Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau. Dalam proses pembelajaran di
sekolah, peran guru sangatlah penting sebagai fasilitator dan sumber utama
pengetahuan bagi siswa. Namun, pada kenyataannya masih ditemukan
permasalahan ini di SDN 005 Senayang di mana sebagian guru jarang hadir di
kelas dan cenderung hanya memberikan tugas kepada siswa tanpa disertai
penjelasan materi yang memadai. Kondisi ini dapat berdampak pada
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan, menurunkan
motivasi belajar, serta menghambat pencapaian tujuan pembelajaran secara
optimal.

Kurangnya kehadiran guru di kelas menyebabkan interaksi antara guru
dan siswa menjadi minim, sehingga siswa kesulitan untuk bertanya atau
mendiskusikan materi yang belum dipahami. Selain itu, pemberian tugas tanpa
penjelasan dapat membuat siswa merasa kebingungan dan akhirnya hanya
mengerjakan tugas secara asal tanpa benar-benar memahami konsep yang
seharusnya dikuasai. Permasalahan ini perlu mendapatkan perhatian khusus
agar kualitas pembelajaran di sekolah dapat terus ditingkatkan dan tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Manajemen mutu pendidikan berperan penting dalam memastikan
seluruh proses pendidikan berjalan efektif, termasuk pengelolaan kinerja guru.
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara
manajemen mutu dan kinerja guru; manajemen mutu yang baik akan
mendorong guru untuk melaksanakan tugas secara profesional, hadir di kelas,

dan memberikan pembelajaran yang optimal kepada siswa. Implementasi



manajemen mutu terpadu secara efektif terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, yang pada akhirnya meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Di sekolah hinterland, tantangan seperti keterbatasan fasilitas, akses, dan
pengawasan sering kali menyebabkan lemahnya implementasi manajemen
mutu. Kondisi guru yang jarang hadir dan hanya memberi tugas tanpa
penjelasan mencerminkan rendahnya kinerja guru serta lemahnya sistem
manajemen mutu di sekolah tersebut. Hal ini berdampak pada menurunnya
mutu pendidikan karena guru adalah faktor penentu utama dalam pencapaian
hasil belajar siswa.

Dengan demikian, untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
hinterland, sangat penting memperkuat manajemen mutu pendidikan melalui
pengawasan, pembinaan, dan evaluasi kinerja guru secara berkelanjutan.
Upaya ini akan mendorong guru untuk lebih disiplin, hadir di kelas, dan
memberikan pembelajaran yang berkualitas, sehingga mutu pendidikan di
sekolah hinterland dapat meningkat secara signifikan. Selanjutnya adapun
beberapa masalah spesifik yang terjadi sebagai berikut:

1. Kurangnya persiapan guru dalam mengajar

2. Motivasi kerja yang rendah

3. Kurangnya program pengembangan professional berkelanjutan untuk guru
daerah hinterland

4. Minimnya supervisi dan pengawasan dari dinas pendidikan di daerah

terpencil



Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang "Manajemen Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Disiplin Kinerja
Guru Sekolah Hinterland di SD Negeri 005 Senayang Lingga". Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi manajemen mutu
pendidikan di SD Negeri 005 Senayang dapat meningkatkan disiplin dan
kinerja guru, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan

menghambat implementasi manajemen mutu pendidikan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian dari latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka pokok permasalahan yang paling mendasar menurut peneliti
adalah:

1. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan Dalam
Meningkatkan Disiplin Kinerja Guru Sekolah Hinterland di SD Negeri 005
Senayang?

2. Faktor —faktor Apa Saja Yang Menjadi Pendukung dan Penghambat
Dalam Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan Dalam Meningkatkan
Disiplin Kinerja Guru Sekolah Hinterland di SD Negeri 005 Senayang?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan Dalam
Meningkatkan Disiplin Kinerja Guru Sekolah Hinterland di SD Negeri
005 Senayang.

b. Untuk mengetahui Faktor —faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam implementasi manajemen mutu pendidikan
Dalam Meningkatkan Disiplin Kinerja Guru Sekolah Hinterland di SD
Negeri 005 Senayang.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi penelitian yang berguna bagi
penulis maupun pembaca dalam meningkatkan kualitas pendidikan
sehingga memenuhi standar masyarakat sekitar di SD Negeri 005
senayang desa Cempa Kecamatan Bakung Serumpun yang
berhubungan langsung dengan fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan
yang berkaitan langsung dengan jurusan penulis. Memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen pendidikan,
khususnya terkait manajemen mutu dan disiplin kinerja guru di daerah
hinterland khususnya SDN O05 Senayang.

b. Manfaat Secara Praktis

1) Bagi Lembaga Yang Diteliti
Sebagai sumber motivasi dalam meningkatkan mutu
pendidikan dengan peningkatan reputasi lembaga, peningkatan

kerjasama dengan lembaga lain, pengembangan visi misi yang jelas



dan peningkatan kualitas lulusan dengan tujuan dapat
membangkitkan semangat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.
2) Bagi Almamater
Sebagai rekomendasi praktis untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada program studi manajemen pendidikan islam dan
juga membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan SDM di
jurusan Manajemen pendidikan islam.
3) Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapatmembantu kepala
sekolah mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang lebih
efektif, termasuk dalam kemampuan untuk memotivasi staf,
membangun tim yang solid, dan mengelola perubahan secara
positif di SD N 005 Desa Cempa Kecamatan Bakung Serumpun.
4) Bagi sekolah
Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang
luas terhadap sekolah mulai dari peningkatan kinerja akademik,
budaya perbaikan berkelanjutan, reputasi yang lebih baik dan juga
keterlibatan  stakhholder di  SDN 005 Senayang. guna
meningkatkan mutu pendidikan yang berdaya saing tinggi.
5) Bagi peneliti
Diharapkan dengan penelitian ini dapat mengembangkan

kemampuan berfikir kritis dan logis, meningkatkan kemampuan



menulis dan menyampaikan gagasan, kontribusi pada peningkatan
mutu pendidikan serta kesempatan umtuk menguji teori dan juga

membantu memahami metode penelitian yang tepat.

D. Kajian Terdahulu

Setelah melakukan tinjauan penulis menemukan beberapa penelitian yang

terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin Siahaan, Rizki Akmalia, Yuli
Amelia, Tiwi Wulandari, Suhada Aulia Fahra hrp, Khadijah Pasaribu.
2023 dalam jurnal yang berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan” Persamaannya adalah Fokus pada Manajemen Mutu
Pendidikan: Keduanya membahas manajemen mutu pendidikan sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya melalui
pengelolaan guru dan kinerja mereka, yang kedua Peningkatan Disiplin dan
Kinerja Guru Kedua topik menekankan pentingnya disiplin dan kinerja
guru sebagai faktor utama dalam peningkatan mutu pendidikan. Misalnya,
manajemen disiplin guru yang baik berkontribusi pada peningkatan kinerja
dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Ketiga Pendekatan Manajerial
Keduanya menggunakan pendekatan manajemen, seperti perencanaan,
pengawasan, evaluasi, dan pembinaan guru untuk mencapai tujuan mutu
pendidikan. Adapun Perbedaan Konteks Lokasi dan Fokus Spesifik Judul
skripsi saya menekankan konteks sekolah hinterland (daerah terpencil),
yang biasanya memiliki tantangan khusus dalam hal sumber daya dan

pengelolaan guru, sedangkan jurnal manajemen mutu pendidikan
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umumnya membahas konteks yang lebih luas atau tidak spesifik pada
daerah terpencil selanjutnya Penekanan pada Disiplin Guru Skripsi saya
lebih menitikberatkan pada hubungan antara manajemen mutu pendidikan
dengan peningkatan disiplin guru secara spesifik, sementara jurnal
manajemen mutu pendidikan bisa mencakup aspek lain seperti
pengembangan profesional, kepemimpinan, dan evaluasi kinerja guru
secara umum Lalu Metode dan Implementasi : Jurnal manajemen mutu
pendidikan sering membahas berbagai pendekatan dan metode
implementasi manajemen pendidikan, termasuk pendekatan partisipatif,
berbasis bukti, dan kolaboratif, sedangkan skripsi saya mungkin lebih fokus
pada studi kasus atau implementasi manajemen disiplin dan kinerja guru di
sekolah hinterland tertentu. >

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eti Hadiati, 2018 dalam jurnal yang
berjudul “’Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Mts Se-
kota Bandar Lampung “Persamaanya Fokus pada disiplin kerja guru:
Kedua karya sama-sama membahas pentingnya disiplin kerja guru sebagai
faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Hubungan antara disiplin dan
kinerja guru: Keduanya meneliti bagaimana disiplin kerja berkontribusi
atau berpengaruh terhadap kinerja guru dalam konteks pendidikan. Kedua
Tujuan meningkatkan mutu pendidikan: Skripsi dan jurnal sama-sama

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan

> Amiruddin Siahaan, Rizki Akmalia, Yuli Amelia, Tiwi Wulandari, Suhada Aulia Fahra hrp,
Khadijah Pasaribu. “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, vol. (2023)
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disiplin dan kinerja guru. Terakhir Metode pengumpulan data yang
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi: Metode ini umum
digunakan dalam penelitian terkait manajemen mutu dan disiplin guru.
adapun perbedaanya penelitian saya studi kasus kualitatif dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan analisis korelasi dan uji statistic.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Listanti Yugo Nurtami mahasiswa
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2023, yang
membahas tentang Implementasi Manajemen Mutu Pendidik Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru DI SD AL-Azhar 3 Bandar Lampung.
Adapun persamaan penelitian kami adalah Fokus pada Manajemen Mutu
Pendidikan: Kedua judul menyoroti pentingnya manajemen mutu
pendidikan sebagai kerangka kerja untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Keduanya akan membahas prinsip-prinsip, strategi,
dan implementasi sistem manajemen mutu. Peran Guru sebagai Elemen
Sentral: Keduanya menempatkan guru sebagai fokus utama dalam
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian Anda menekankan disiplin
kinerja guru, sementara penelitian di Al-Azhar lebih umum menyoroti
kinerja guru. Keduanya mengakui bahwa guru adalah faktor kunci dalam
mencapai hasil belajar siswa yang optimal. Tujuan Akhir Peningkatan
Kualitas Pendidikan: Tujuan utama kedua penelitian adalah untuk

meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui manajemen mutu yang efektif,

® Eti Hadiati,” Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Mts Se-kota Bandar Lampung” . Vol.
10 (2020)
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diharapkan kinerja guru meningkat, yang pada gilirannya berdampak
positif pada hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaanya terletak pada
Penelitian saya yaitu Disiplin Kinerja Guru. Saya secara khusus meneliti
bagaimana manajemen mutu memengaruhi aspek disiplin dalam kinerja
guru. Ini bisa mencakup kehadiran, kepatuhan terhadap aturan,
penyelesaian tugas, dan tanggung jawab. Penelitian terdahulu Kinerja Guru
secara Umum. Penelitian ini lebih luas cakupannya dan dapat mencakup
berbagai aspek kinerja guru, seperti kualitas pengajaran, pengembangan
profesional, kolaborasi dengan kolega, dan kontribusi terhadap sekolah.’
4. Penelitian yang dilakukan oleh M Fahmi Rahmansyah mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2022 yang
membahas tentang Implementasi Manajemen Mutu Dalam
Meningkatkan Kompetensi guru MAN 1 Blitar persamaannya adalah
Fokus pada Manajemen Mutu: Kedua penelitian sama-sama menempatkan
manajemen mutu sebagai landasan utama. Keduanya akan membahas
prinsip-prinsip, siklus (PDCA), standar, dan alat-alat manajemen mutu
yang relevan dengan dunia pendidikan. Guru sebagai Subjek Utama:
Keduanya mengakui peran sentral guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Penelitian Anda fokus pada disiplin guru, sementara yang lain
pada kompetensi guru. Keduanya memahami bahwa kualitas guru
berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. Tujuan Peningkatan

Mutu Pendidikan: Tujuan akhir kedua penelitian adalah untuk

7 Listanti Yugo Nurtami,” Implementasi Manajemen Mutu Pendidik Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru DI SD AL-Azhar 3 Bandar Lampung”. (lampung, UIN Raden Intan Lampung,2023)
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meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dengan meningkatkan
disiplin atau kompetensi guru, diharapkan hasil belajar siswa juga
meningkat. Sdeangkan perbedaanya ialah Disiplin Kinerja Guru. Penelitian
saya secara spesifik meneliti bagaimana manajemen mutu memengaruhi
dan meningkatkan disiplin guru (kehadiran, kepatuhan, tanggung jawab).
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu kompetensi guru. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana implementasi manajemen mutu dapat
meningkatkan kompetensi guru (pengetahuan, keterampilan, sikap).®
Dari kajian terdahulu diataaas jika dibandingkan dengan judul yang penulis
ambil sudah terlihat jelas mempunyai kemiripan dan perbedaan. Dalam segi
persamaanya yaitu sama-sama Fokus pada manajemen mutu pendidikan,
Guru sebagai elemen sentral serta Tujuan meningkatkan kualitas
pendidikan. Sedangkan perbedaannya yaitu Fokus spesifik pada disiplin
kinerja guru (bukan kinerja/kompetensi umum) lalu Konteks sekolah
hinterland (dengan tantangan unik) dan Penekanan pada solusi praktis dan
relevan untuk sekolah hinterland, Prioritaskan suara guru dalam penelitian
dan solusi.
E. Kerangka Teori
1. Manajemen Mutu Pendidikan
Manajemen Mutu Pendidikan adalah pendekatan sistematis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan melalui

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan peningkatan mutu.

8 M. Fahmi Rahmansyah, “Implementasi Manajemen Mutu Dalam Meningkatkan
Kompetensi guru MAN 1 Blitar” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim,2022)
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Manajemen mutu pendiidkan melibatkan semua pemangku kepentingan
(guru, kepala sekolah, siswa, orang tua, dan masyarakat) dalam proses
peningkatan mutu. Prinsip-Prinsip manajemen mutu pendidikan Fokus
pada pelanggan (siswa), kepemimpinan, keterlibatan orang, pendekatan
proses, pendekatan sistem untuk manajemen, peningkatan berkelanjutan,
pengambilan keputusan berdasarkan fakta, dan hubungan pemasok yang
saling menguntungkan. Model-Model manajemen mutu pendidikan Total
Quality Management (TQM), ISO 9001, Six Sigma, Malcolm Baldrige
Education Criteria for Performance Excellence.’
2. Disiplin kinerja guru
Disiplin kerja adalah ketaatan dan kepatuhan guru terhadap
peraturan, norma, dan standar yang berlaku di sekolah. Dimensi disiplin
meliputi: Kehadiran dan ketepatan waktu, Kepatuhan terhadap peraturan
dan prosedur, Penyelesaian tugas dan tanggung jawab dan penggunaan
waktu kerja secara efektif. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin
yaitu Motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi,
pengembangan karir, budaya organisasi. Dampak Disiplin terhadap kinerja
disiplin yang tinggi berkontribusi pada peningkatan kinerja guru,

efektivitas pembelajaran, dan pencapaian tujuan pendidikan. '

° Rivai, Veithzal, and Ella Jauvani Sagala. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk
Perusahaan: dari Teori ke Praktik. PT RajaGrafindo Persada, 2022.

10Yulk, Gary. Kepemimpinan Dalam Organisasi. Edisi 7. Jakarta: PT Indeks, 2019.
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3. Sekolah Hinterland

Karakteristik dan Tantangannya adalah Sekolah hinterland
(terpencil/pinggiran) sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan
sumber daya, akses yang sulit, kualitas guru yang rendah, motivasi siswa
yang rendah, dan dukungan masyarakat yang kurang. Dampak Konteks
Hinterland terhadap Disiplin yaitu Kondisi sekolah hinterland dapat
memengaruhi disiplin guru karena faktor-faktor seperti isolasi, kurangnya
kesempatan pengembangan, beban kerja yang berat, dan kondisi kerja
yang kurang memadai. Strategi Mengatasi Tantangan di Sekolah
Hinterland terdapat pada Kepemimpinan yang kuat, inovasi dalam
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, pengembangan komunitas, dan

peningkatan kesejahteraan guru.'!
4. Hubungan antara Manajemen Mutu Pendidikan dan Disiplin Kinerja Guru
Manajemen mutu pendidikan sebagai Kerangka Peningkatan
Disiplin, manajemen mutu pendidikan dapat digunakan sebagai kerangka
kerja untuk meningkatkan disiplin guru melalui penetapan standar yang
jelas, evaluasi kinerja yang sistematis, umpan balik yang konstruktif, dan
penghargaan atas kinerja yang baik. Peran Kepemimpinan dalam MMP
dan Disiplin yaitu Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk
mengimplementasikan MMP dan mempromosikan disiplin di sekolah.

Kepala sekolah perlu memberikan visi yang jelas, dukungan, motivasi, dan

' Wijaya, D. E., & Mulyati, Y. (2020). Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru. Jurnal Administrasi Pendidikan, 27(1), 114-
123.
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keteladanan. Lalu Keterlibatan Guru dalam MMP dan Disiplin adalah
Keterlibatan guru dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
MMP dapat meningkatkan rasa memiliki, motivasi, dan disiplin guru.'?
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif,
dimana definisi penelitian kualitatif adalah understanding of
understanding yang artinya adalah suatu upaya untuk memahami sesuatu.
Metode penelitian kualitatif ini merupakan metode penelitian yang
berlandaskan paradigma fenomenologi dan paradigma definisi sosial.
Pada penelitian kualitatif ini teknik pengumpulannya dengan cara
triangulasi atau gabungan dan analisis data bersifat kualitatif, karena
hasilnya itu lebih terpaku pada maknanya itu sendiri.'?
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Negeri 005 Senayang yang
terletak di desa Cempa, Kecamatan Bakung Serumpun,
Kabupaten Lingga

b. Penelitian ini dilakukan pada awal April 2025 sampai awal Juni

2025

12 Pratama, H., & Kuswanto, K. (2021). Implementasi Manajemen Mutu Terpadu (MMT)
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(5), hlm. 2685-2694.

13 Sugiyono, metode penelitian pendidikan kualitatif dan R&D, (Bandung: alfabeta, 2021)
hlm. 9
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3. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
menggambarkan suatu fenomena dengan data yang akurat. Metode ini
melibatkan serangkaian tindakan untuk mendapatkan data apa adanya
tanpa ada dalam kondisi tertentu, dan hasilnya menekankan pada makna
judul itu sendiri.'*
4. Subjek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ini sebagai sumber
informasi Dalam penelitian adalah Kepala Sekolah (sebagai evaluator
utama) dan guru-guru SD N 005 Desa Cempa, Kecamatan Bakung
Serumpun, kab. Lingga Kepulauan Riau.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Obervasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
dilapangan yang dilakukan secara langsung atau pengamatan yang
dilakukan secara langsung dilokasi penelitian yang bertujuan melihat
objek yang diteliti agar data yang didapat lebih akurat yang
dibutuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian. Dengan teknik
pengumpulan data observasi peneliti terlibat langsung ke lokasi
penelitian.

1) Proses Pembelajaran Dikelas

14 Syafrida Haafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), him
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2) Kehadiran dan Kedisiplinan guru

3) Interaksi guru dengan siswa

. Wawancara

Pengertian dari wawancara adalah percakapan yang dilakukan
oleh dua orang pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban yang
memiliki maksud tujuan. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan
cara wawancara mendalam yang merupakan bentuk proses
memperoleh penjelasan sebagai tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap wajah.

1) Wawancara dengan kepala sekolah

2) Wawancara dengan guru tentang kinerja dan kendala
3) Wawancara dengan siswa
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
dokumen yang berisi catatan peristiwa dimasa lalu yang berbentuk
tulisan seperti biografi, peraturan, kebijakan,ataupun berbentuk
gambar seperti foto, ataupun karya-karya monumental seperti
gambar, lagu, patung, film dll. Teknik pengumpulan data ini
digunakan untuk menghipun data yang berkaitan dengan penerapan
sistem informasi manajemen dalam meningkatkan pelayanan
pendidikan di SD Negeri 005 desa cempa kecamatan Bakung

Serumpun, Kab. Lingga Kepulauan Riau.
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6. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sirajuddin
Saleh, analisis data kualitatif dilakukan melalui proses interaktif yang
berlangsung secara terus-menerus hingga selesai. Terdapat tiga tahap
utama dalam analisis data kualitatif, yaitu: kondensasi data, penyajian data
(data display), dan penarikan atau verifikasi kesimpulan.
a. Kondensasi Data:

Tahapan ini mencakup proses penyaringan dan peringkasan
informasi dengan cara memilih hal-hal esensial, menitikberatkan pada
aspek yang relevan, serta menemukan pola dan tema utama dari data
yang dikumpulkan.

b. Penyajian Data (Data Display):

Ini adalah tahap menyusun informasi dalam bentuk ringkasan
yang jelas, seperti bagan, hubungan antar kategori, atau diagram alir.
Tujuannya adalah untuk mempermudah pemahaman terhadap situasi
yang sedang diteliti dan untuk merancang langkah selanjutnya
berdasarkan informasi yang telah tersedia.

c. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan:

Merupakan proses menyusun kesimpulan awal yang sifatnya
sementara dan bisa berubah jika ditemukan bukti tambahan yang lebih
kuat. Kesimpulan ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk siklus

pengumpulan data selanjutnya'®

15 Sirajuddin Saleh, mengenal penelitian kualitatif panduan bagi peneliti pemula, (Gowa:
AGMA, 2023), hlm. 106
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G. Sistematika pembahasan
Adapun kerangka pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan
menggunakan uraian yang sistematis untuk mempermudah pemahaman
terhadap persoalan yang ada. Berikut sistematika penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab I pada penelitian ini secara ringkas membahas tentang
mulai dari latar belakang masalah, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan
Manfaat Penelitian, Kajian Terdahulu, Kerangka Teori,
Operasional Variabel, Metode Penelitian dan yang
terakhir sistematika pembahasan.
BAB II GAMBARAN UMUM
Bab II menjelaskan tentang profil instansi sekolah seperti
sejarah singkat sekolah itu berdiri, struktur organisasi
sekolah, fasilitas sarana prasarana jumlah guru dan siswa
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan sekolah
tersebut
BAB III KONSEP TEORITIS
Bab III menjelaskan teori yang menjelaskan tentang
materi yang menjadi acuan pada penelitian ini yang
membahas tentang manajemen sumber daya manusia dan

mutu pendidikan.
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BAB IV

BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menemukan kesimpulan awal
berdasarkan hasil penelitian, analisis kualitatatif terhadap
data. Hubungan hasil penelitian dengan teori yang
digunakan.

PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran oleh

peneliti
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